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ABSTRAK

Siput gonggong merupakan biota endemik yang hidup di perairan Kepulauan Riau,
sehingga siput gonggong disebut sebagai icon Kepulauan Riau. Perairan yang banyak dijumpai
siput gonggong salah satunya perairan Madong. Hal ini menyebabkan tingginya permintaan siput
gonggong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran, tingkat kepadatan siput
gonggong, dan hubungan tingkat kepadatan populasi siput gonggong terhadap parameter fisika
kimia perairan. Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Juli 2014. Metode random
sampling (acak) digunakan untuk menentukan titik sampling. Titik sampling pada penelitian ini
sebanyak 20 titik. Pengambilan data siput gonggong menggunakan transek kuadran. Pola sebaran
siput gonggong dalam penelitian ini adalah mengelompok dengan tingkat kepadatan berkisar 1 —
10 indivin? . Analisis data menggunakan korelasi dengan variabel terikat (siput gonggong) dan
variabel bebas (parameter fisika kimia perairan). Hasil analisis kolerasi menunjukkan hubungan
tingkat kepadatan terhadap parameter fisika kimia perairan memiliki hubungan sangat lemah dan
tidak signifikan (DO = 0.142 , kecepatan arus = 0.048, salinitas = -0.016, suhu = -0.208, pH = -
0.002 dan TOM = 0.258). Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya pengelolaan pembatasan ukuran
penangkapan siput gonggong.

Kata kunci : siput gonggong, pola sebaran, tingkat kepadatan, perairan Madong
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ABSTRACT

Siput gonggong is endemic biota in Kepulauan Riau waters. Siput gonggong is icon of
Kepulauan Riau. This research in Madong that it is one Kepulauan Riau. This make is high causes
request of siput gonggong. This research of purposes were distribution patterns, abundance of
siput gonggong, and combine abundance with physic and chemist of water parameter. This
research was Maret to July 2014. Random sampling method is certainly of sampling point.
Sampling point on this research is 20 point. Taking data of siput gonggong had kuadrant transect.
Distribution pattern of siput gonggong is grouping by abundance about 1 - 10 individual/m?.
Analisyst data is correlation with relation variable (siput gonggong) and free variable (physic and
chemist of water variable). Correlation analysist is combine abundance to physic and chemist
water parameter have combine is so weaknes and not significant (DO= 0.142, current = 0.048,
salinity = -0.016, themprature = -0.208, pH = - 0.002 and TOM = 0.258). That causes are need to

make effort of managering restrict size of catchment siput gonggong.
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I PENDAHULUAN
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Wilayah Provinsi Kepulauan Riau
yang beribu kota Tanjungpinang terdapat 5
kabupaten dan 2 kota, yaitu Kabupaten
Karimun, Kabupaten Lingga, Kabupaten
Natuna, Kabupaten Bintan, Kota Batam dan
Kota Tanjungpinang. Dengan letak geografis
yang strategis serta memiliki potensi alam
yang berpotensial (DKP — KEPRI,2011).
Kepulauan Riau yang memiliki wilayah
perairan + 97%, disamping itu Kepulauan
Riau juga memiliki keunikan biota perairan
yang hanya ditemukan di Kepulauan Riau
salah satunya adalah siput laut gonggong.
Siput gonggong merupakan biota endemik
yang hidup di perairan Kepulauan Riau,
terutama di Perairan Madong.

Perairan Madong merupakan salah
satu daerah yang banyak terdapat siput
gonggong. Hal ini membuat siput gonggong
merupakan makanan khas yang terkenal
dimanapun dan selalu tersedia sepanjang
tahun di Kepulauan Riau, sehingga siput
gonggong menjadi icon Provinsi Kepulauan
Riau.

Siput gonggong merupakan
kebanggaan Kepulauan Riau sehingga
banyak keuntungan bagi masyarakat yang
pencarian sampingannya sebagai pencari
siput gonggong ini. Kepulauan Riau ini
sendiri belum pernah mencatat secara resmi
di Dinas Kelautan dan Perikanan tentang
jumlah populasi siput gonggong, karena
siput gonggong secara langsung dijual ke
pasar termasuk siput gonggong dari

Perairan Madong. Menurut informasi

nelayan hasil tangkapan berkisar 50 — 100
ekor / nelayan / hari pada bulan Januari
sampai Februari sedangkan pada bulan
Maret sampai April hasil tangkapan berkisar
100 — 300 ekor/ nelayan/ hari .

Keberadaan  aktifitas  manusia
merupakan salah satu penyebab
berkurangnya populasi siput gonggong.
Penurunan populasi siput gonggong ini
diakibatkan aktivitas tersebut menghasilkan
limbah yang tidak sedikit baik organik
maupun anorganik yang mengotori perairan
di sekitarnya (Nasution,2010). Dampak ini
mempengaruhi pola sebaran dan jumlah
populasi siput gonggong, sehingga perlu
dilakukan  penelitian mengenai  “Pola
Sebaran dan Tingkat Kepadatan Populasi
Siput Gonggong (Strombus sp.) di Perairan
Madong” dalam rangka pengelolaan
penangkapan siput gonggong.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pola sebaran dan tingkat
kepadatan populasi siput gonggong di
perairan Madong serta  menganalisis
hubungan tingkat kepadatan populasi siput
gonggong terhadap parameter fisika kimia
perairan.

Manfaat dari peneltian ini adalah
memberikan informasi tentang pola sebaran
dan tingkat kepadatan populasi siput
ggonggong serta memberikan informasi
kepada pemerintah daerah tentang gambaran
siput gonggong di perairan Madong
sehingga dapat dilakukan upaya pengelolaan

secara tepat.



. TINJAUAN PUSTAKA

Wilayah pesisir merupakan wilayah
yang banyak dimanfaatkan oleh manusia.
Wilayah ini dimanfaatkan untuk aktifitas
berupa pemukiman, penambangan,
budidaya, objek pariwisata, dan lain — lain.
Menurut Rustiadi (2003) wilayah pesisir
merupakan wilayah yang dipengaruhi oleh
ekosistem daratan dan laut dan wilayah yang
terdapat banyak keanekaragaman ekosistem
yang melimpah.

Siput gonggong termasuk sejenis
siput (Strombus  sp L.1758),merupakan
salah satu hewan lunak (Mollusca), banyak
hidup di pantai Pulau Bintan dan sekitarnya,
seperti Pulau Dompak, Pulau Lobam, Pulau
Mantang, Senggarang, dan Tanjung Uban
(Amini 1984 dalam Viruly 2011). Menurut
Ruppert dan Barnes (1994) dalam Siddik
(2011), siput gonggong memiliki cangkang
yang tepinya menebal dan berwarna serta
memiliki tutup memipih panjang dengan
siphon. Cangkang siput laut gonggong
terdiri atas 4 lapisan, lapisan terluar adalah
Periostrakum yang merupakan lapisan tipis
terdiri dari bahan protein seperti zat tanduk,
disebut conchiolin atau conchin. Siput

gonggong hidup antara batas surut terendah

1. METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret sampai dengan Juli 2014 di perairan
Madong Kepulauan Riau. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah plot
berukuran 1mxlm, GPS, meteran, tali,
Penentuan titik sampling

menggunakan metode random sampling

hingga kedalaman kurang lebih 6 meter
Abbott (1960) dalam Andiarto (1989).

Menurut Irawan dan Falmi (2013)
ada beberapa jenis siput gonggong yang ada
zona litoral pesisir timur Pulau Bintan yaitu
Gibberulus gibberulus, Canarium urceus,
Canarium mutabile, dan Laevistrombus
turturella. Menurut Soeharmoko (2010) ada
dua siput gonggong di Kepulauan Riau yaitu
Strombus canarium, dan Strombus urceus.
Kondisi lingkungan yang banyak ditemukan
siput gonggong dengan salinitas berkisar 26
- 32%o, pH antara 7,1 — 8, kadar oksigen
terlarut 4,5 — 6,5ppm, suhu 26 — 30°C
(Amini dalam Viruly, 2011).  Tingkat
kepadatan (density) populasi adalah jumlah
individu persatuan luas atau volume
(Susilowarno, 2007). Dalam suatu wilayah
geografis populasi, kepadatan lokal bisa
bervariasi  secara  mendasar  karena
lingkungan membentuk patch-patch (tidak
semua daerah menjadi habitat yang sama
baiknya) dan karena individu-individu
memperlihatkan  pola  jarak  dalam
hubungannya dengan anggota-anggota lain
dalam populasi tersebut (Campbell et al.,
2004).

gunting, multi tester, salt meter, current
drogue, stoprwacth, timbangan, saringan
bertingkat, oven, desikator, furnace, dan
boat sedangkat bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siput gonggong,
substrat, aquades dan tissue.

dengan cara mencuplik peta Desa Madong

lalu menentukan titik sampling sebanyak 20



titik sampling menggunakan software
sampling plan. Pengambilan data siput
gonggong dilakukan pada surut terendah
(0,5 — 1m) dengan melemparkan plot
Imx1im pada titik sampling dan siput
gongggong diambil menggunakan tangan.
Pengambilan sampel parameter perairan
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.
Ada beberapa analisis data dalam penelitian
ini, antara lain:
A Pola Sebaran

Pola sebaran populasi siput
gonggong ditentukan dengan menghitung
indeks dispersi morisita (Soegianti dalam
Pratama,2013) dengan persamaan :

s

o X 2-N
d=n(? =ymn=1D

n=1

Keterangan :
Id : indeks disperse morisita
N : jumlah individu dalam n plot
n : jumlah plot pengambilan contoh
X : jumlah individu pada setiap plot

Nilai  indeks  morisita  yang
diperoleh diinterpretasikan sebagai berikut:
Id =1, distribusi individu cenderung acak
Id = O, distribusi individu bersifat seragam
Id = n (> 1), distribusi individu cenderung
berkelompok.
Nilai indeks morisita yang diperoleh
diinterpretasikan sebagai berikut:
x>=mXx%N)—N

Selanjutnya nilai x*-hitung yang
didapat dibandingkan dengan  x*-tabel,
apabila x%-hitung lebih besar dari x-tabel
dapat dikatakan bahwa bentuk penyebaran

berbeda nyata dengan acak dan sebaliknya

apabila x*-hitung lebih kecil dari x*-tabel
dapat dikatakan bahwa bentuk penyebaran

tidak berbeda nyata dengan acak.

B. Tingkat kepadatan

Kepadatan jenis (a) adalah jumlah
individu persatuan luas. Kepadatan siput
gonggong pada setiap titik sampling dalam
satuan (Brower et al.,1989 dalam Pratama,

2013) dengan persamaan sebagai berikut:

pi =M
A
Keterangan:
Di  : jumlah individu persatuan luas
(individu /m?)

Ni : jumlah individu dalam titik sampling

A : luas titik sampling (m?

C. Hubungan tingkat kepadatan
siput gonggong terhadap
parameter fisika kimia perairan

Dalam menganalisis hubungan
tingkat kepadatan populasi siput gonggong
terhadap parameter kualitas air dan substrat
digunakan metode analisis kolerasi. Analisis
ini digunakan untuk mencari arah dan
kuatnya hubungan anatara dua variabel
dengan posisi antarvariabel setara. Analisis
korelasi juga digunakan untuk mengetahui
derajat hubungan linear anatar variabel yang
satu dengan yang lain (Farhan,2013). Dalam
menganalisis hubungan tingkat kepadatan
populasi siput gonggong terhadap parameter
kualitas air dan substrat menggunakan
software SPSS.



Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
A Pola Sebaran Siput Gonggong perairan.

menyapu dan menyedot endapan di dasar

Pola sebaran siput gonggong B. Tingkat Kepadatan

(Strombus sp) pada penelitian ini dapat Tingkat kepadatan (density)

dilihat pada Tabel 1. populasi adalah jumlah individu persatuan

Tabel 1. Pola sebaran di perairan Madong luas atau volume (Susilowarno,2007).

Titik Id X X? Polasebaran  Tingkat kepadatan populasi siput gonggong
sampling hitung (0,05) (indiv/m?) dapat dilihat pada Gambar 1.

Tingkat kepadatan pasa setiap titik

1-20 177 57.63 3014 Mengelompok bervariasi berkisar 1 — 10 indiv/m?. Tingkat

kepadatan tertinggi terdapat pada titik

Berdasarkan Tabel 1 diketahui pola
sebaran siput gonggong adalah
mengelompok dengan nilai Id 1,77. Pola
sebaran mengelompok merupakan bentuk
penyebaran yang paling umum terjadi
karena individu-individu dalam populasi
cenderung membentuk kelompok dalam
berbagai ukuran. Hal ini dapat diartikan
bahwa pola sebaran  mengelompok
berpengaruh  pada tingkat kepadatan
populasi siput gonggong. Keadaan ini
dipengaruhi beberapa  faktor antara lain
waktu pemijahan dan ketersediaan makanan
(Utami 2012 dan Doddy 2009). Waktu
pemijahan  siput  gonggong  sangat
mempengaruhi sistem reproduksi. Semakin
banyak siput gonggong yang memijah maka
akan sering ditemukan pola sebaran
mengelompok, puncak reproduksi siput
gonggong pada bulan Mei sampai Oktober
(Dody,2009). Sugiarti (2005) menyatakan
ketersediaan makanan sangat mendukung
pola sebaran dikarenakan siput gonggong

bersifat ddeposit feeder yang mampu

sampling 24 dan 39 berkisar 10 indiv/m?
sedangkan tingkat kepadatan terendah
terdapat pada titik sampling 3, 11, 13, 22,
26, 29, 33, 43, 48, 49, dan 50 berkisar 1
indiv/m?.

Berdasarkan hal ini  dapat
dikatakan bahwa perairan Madong masih
cocok sebagai habitat siput gonggong
dikarenakan oleh faktor ketersediaan
makanan yang cukup dan fraksi sedimnen.
Menurut Utami (2012) semakin banyak
ketersediaan makanan maka semakin banyak
siput gonggong.

Tingkat kepadatan yang tertinggi
diduga karena fraksi sedimen pada titik
sampling ini adalah fraksi lumpur dan pasir
berlumpur. Hal ini dikarenakan siput
gonggong suka membenamkan diri di fraksi
lumpur dan fraksi pasir berlumpur dengan
bantuan bukaan mulut siput gonggong.
Gambar 1. Tingkat kepadatan siput
gonggong di perairan Madong. Pada titik
sampling yang tingkat kepadatan terendah
merupakan wilayah penangkapan siput
gonggong masyarakat sehari — hari dan

faktor ketersedian makanan yang kurang.
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dan kurangnya ketersediaan makanan,

daerah  titik sampling terendah ini
merupakan titik sampling yang memiliki

sedimen pasir.

C. Karakteristik Fisika Kimia dan

Substrat Perairan

Parameter fisika kimia dan substrat
perairan yang diukur meliputi suhu,
salinitas, DO, pH, kecepatan arus, fraksi
sedimen, dan total substrat organic yang
diukur pada setiap titik sampling sebanyak
tiga kali pengulangan.

A. Suhu

Berdasarkan hasil pengukuran suhu
pada seluruh titik sampling berkisar 28 - 32
°C dengan nilai rata — rata suhu di perairan
Madong sebesar 30,21°C. Suhu terendah
terdapat pada titik sampling 8 sebesar 28°C
sedangkan suhu tertinggi terdapat pada titik
Pada titik

memiliki

sampling 26 sebesar 32°C.

sampling nilai suhu tertinggi

tingkat kepadatan siput gonggong hanya
sebesar 1 indiv/m® sedangkan pada titik

sampling nilai suhu terendah memiliki

tingkat kepadatan sebesar 3 indiv/m® Dari

pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa
suhu memiliki hubungan sangat lemah yang
tidak signifikan terhadapt tingkat kepadatan
siput gonggong. Hal ini dapat diartikan
bahwa siput gonggong memiliki toleransi
yang baik terhadap lingkungan dan mampu
hidup pada kisaran suhu yang luas. Nontji
(2007) Kkisaran suhu perairan sebesar 28 —
31°C, kisaran suhu ini merupakan suhu yang
normal  bagi  kehidupan  organisme
makrozoobentos untuk melakukan proses
metabolisme. Menurut Dody (2011) bahwa
siput gonggong hidup pada kisaran suhu
antara 28,5-29,9 °C dan menurut Amini

(1984) suhu vyang optimal bagi siput

0
gonggong adalah 26 — 30 C.
Dari hasil penelitian ini

menjelaskan  bahwa  parameter  suhu
memiliki hubungan negatif dengan arah
hubungan berlawanan sehingga apabila suhu
tinggi
gonggong

apabila suhu rendah maka tingkat kepadatan

maka tingkat kepadatan siput

rendah ataupun sebaliknya
siput gonggong tinggi. Dengan kata lain

besar hubungan antara suhu terhadap
kepadatan siput gonggong tidak signifikan
dan sangat lemah.
B. Salinitas
Salinitas perairan Madong berkisar
dari 26 — 32 %o. Salinitas terendah adalah
26,8%o terdapat pada titik sampling 26 dan
salinitas tertinggi adalah 32,5%o0 terdapat
pada titik sampling 3. Menurut Amini
(1968)
gonggong hidup berkisar anatar 26 — 32 %o.
Menurut Hutabarat dan Evan (1985) dalam

Tagwa (2010) kisaran salinitas yang masih

kisaran salinitas untuk siput



mampu mendukung kehidupan organisme
perairan berkisar 15 - 35%.. Bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Amini
(1968) dan Hutabarat dan Evan (1985)
dalam Tagwa (2010) maka salinitas perairan
Madong tergolong baik untuk kehidupan
siput gonggong.
C. DO

Oksigen terlarut di  perairan
Madong berkisar dari 4 — 7,93 mgl. Nilai
oksigen terlarut terendah pada perairan
Madong adalah 4 mgl pada titik sampling
49 sedangkan niai oksigen terlarut tertinggi
adalah 7,93 mgl pada titik sampling 8.
Secara umun kandungan oksigen terlarut di
perairan Madong tergolong baik karena
kandungan oksigen terlarut minimal 2 mg/1
sudah  cukup  mendukung kehidupan
makrooobenthos hal ini didukung oleh
Prihatiningsih  (2004).
(1968) kisaran DO yang optimal untuk

Menurut  Amini

kehidupan siput gonggong adalah 4,5 — 6,5
mg/l. Bila dibandingkan dengan Amini
dalam Siddik (2011) dan Prihatiningsih
(2004) maka kandungan oksigen terlarut di
perairan Madong dikategorikan baik dan
normal untuk kehidupan siput gongggong.
D. pH

Hasil pengukuran pH di perairan
Madong berkisar 6,45 — 7,09. Nilai rata —
rata pH di Perairana Madong adalah 6,78.
pH terendah pada perairan Madong adalah
6,45 pada titik sampling 16 sedangkan pH
tertinggi adalah 7,09 pada titik sampling 48.

Menurut Hutasoid dalam Siddik
(2011) menyatakan bahwa suatu perairan

mempunyai nilai pH bervariasi dari yang

dikategorikan cukup baik berkisar dari 6,0 —
8,5 sampai sangat baik berkisar 7,5 — 8,5.
Bila dibandingkan dengan niai pH perairan
Madong maka dapat dikategorikan bahwa
pH perairan tergolong cukup baik bagi
kehidupan siput gonggong.
E. Kecepatan arus

Hasil pengukuran kecepatan arus di
perairan Madong bervariasi antara 0,02
mvdtk — 0,08 mvdtk. Hasil pengukuran rata —
rata kecepatan arus pada perairan Madong.
kecepatan arus di perairan Madong terendah
terdapat pada titik sampling 33 mencapai
0,02 mdtk sedangkan nilai kecepatan arus
tertinggi terdapat pada titik sampling 13 dan
48 mencapai 0,08 mvdtk. Kecepatan arus
dapat mempengaruhi tingkat kepadatan siput
gonggong karena pengendapan sedimen
substrat dasar yang merupakan suplai
makanan untuk siput gonggong dan
mempengaruhi  bentuk  adaptasi  siput

gonggong terhadap perubahan kondisi

ligkungan.
F. Kandungan total organik
substrat

Hasil pengukuran nilai kandungn
total organik substrat di perairan Madong
pada setiap titik sampling bervariasi berkisar
antara 27,7 — 77 %. Kandungan total organik
substrat tertinggi terletak pada titik sampling
8 dengan nilai 77% sedangkan kandungan
total organik substrat terendah terletak pada
titik sampling 39 dengan nilai 27,7%.

Kandungan fraksi substrat
merupakan salah satu parameter yang sangat
berpengaruh dalam menentukan keberadaan

organisme termasuk siput gonggong. Siput



gonggong tidak hanya memakan tumbuhan
mikro melainkan juga memakan bahan
organik substrat yang ada dan menempel
pada substrat itu sendiri. Secara tidak
langsung kandungan TOM memberikan
nutrisi yang dibutuhkan oleh tumbuhan air
berupa algae, epifit, ganggang yang
merupakan sumber makanan bagi siput
gonggong (Siddik,2011).

Tingginya kandungan  organik
substrat pada titik sampling 8 dikarenakan
pada titik sampling ini tipe substrat yang
dominasi terdiri dari farksi halus (lumpur),
menurut  Wood dalam Siddik (2011)
sedimen yang lebih halus memiliki
kandungan organik yang lebih banyak
dibandingkan sedimen dengan butiran yang
lebih besar.

Rendahnya kandungan organik
susbrtrat pada titik sampling 39 dikarenakan
pada titik sampling ini tipe substrat yang
mendominan terdiri dari pasir berlumpur,
menurut Wood dalam Siddik (2011)
sedimen dengan butiran yang lebih besar
kandungan  organiknya lebih  sedikit
dibandingkan dengan sedimen yang lebih
halus.

G. Fraksi substrat

Dari 20 titik sampling tipe fraksi
substratnya bervairasi adalah lumpur, pasir
berlumpur dan pasir dengan tipekal yang
dominn vyaitu substrat lumpur. Substrat
lumpur ditemukan pada 9 titik sampling.
Substart lumpur memang disenangi oleh
siput gonggong dikarenakan siput gonggong
adalah defosit feeder.

Substrat pasir yang ditemukan pada
7 titik. Sedimen pasir biasanya kandungan
oksigen relatif lebih besar daripada sedimen
yang halus disebabkan karena pori udara
pada sedimen berpasir lebih  besar
dibandingkan dengan sedimen lumpur..
Menurut Nybakken (1992) butiran sedimen
yang besar akan selalu berpindah — pindah
dan perpindahan itu disebabkan kecepatan
pengendepan, arus dan turbelensi. Sedimen
yang besar akan langsung mengendap di
sekitar pantai, sedangkan sediemen yang
halus akan terbawa oleh arus.

Substrat pasir berlumpur ditemukan
pada 4 titk sampling. Substrat pasir
berlumpur merupakan campuran pasir dan
lumpur. Siput gonggong Menurut Amini
(1984) dalam Viruly (2010) siput gonggong
menyukai habitat dengan dasar perairan
pasir berlumpur atau pasir campur lumpur
yang banyak ditumbuhi tanaman laut seperti
rumput setu, samo - samo (Enhalus
accoroides), dan Thalassia spp.

D. Hubungan tingkat kepadatan
populasi siput gonggong terhadap
parameter fisika kimia perairan
Analisis Kkorelasi juga digunakan

untuk mengetahui derajat hubungan linear

anatar variabel yang satu dengan yang lain

(Farhan,2013).  Nilai  korelasi  dapat

ditunjukan bahwa -1< p <1 menunjukan

tingkat hubungan antara variabel X dan Y,

sedangkan tanda () menunjukan macamnya

hubungan dimana tanda positif (+)
menunjukan arah yang searah dan tanda

negatif (-) menunjukan arah yang terbalik.



Dalam menganalisis hubungan kualitas
perairan (suhu, DO, pH,salinitas, TOM,
kecepatan arus) terhadap tingkat kepadatan
populasi siput gonggong menggunakan
metode analisis korelasi.

Hubungan antara tingkat kepadatan
populasi siput gonggong terhadap parameter
fisika kimia perairan (suhu, DO , pH,
TOM dan

memiliki hubungan sangat lemah dan tidak

salinitas, kecepatan  arus)
signifikan (tingkat kepadatan 95%). Dimana

parameter fisika kimia memiliki arah
hubungan yang searah dan berlawanan.
Parameter yang memiliki arah hubungan
searah atau positif yaitu DO = 0.142 dan
kecepatan arus = 0.048 dan TOM = 0.258
sedangkan parameter yang memiliki arah
hubungan berlawanan atau negatif yaitu
salinitas = -0.016, suhu = -0.208, pH = -

0.002 (tingkat kepercayaan 95%).

E. Rekomendasi Pengelolaan Siput
Gonggong
Berdasarkan hasil penelitian ada
beberapa rekomendasi pengelolaan yang
harus dilakukan antara lain:
1. Perlu dilakukan upaya penutupan
sementara  sebagian  wilayah
gonggong,

dengan kata lain dilakukan upaya

penangkapan  siput
buka tutup wilayah. Harus ada satu
wilayah yang dijadikan sebagai
tempat  perlindungan  (tempat
perkembangbiakan) yang sewaktu —
waktu bisa dibuka kembali. Hal ini
harus  bekerja

sama  dengan
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pemerintah setempat dan
masyarakat setempat.

2. Perlu dilakukan pembatasan ukuran
siput gonggong yang ditangkap, hal
ini mendukung agar tingkat

kelestarian siput gonggong tinggi.

hal ini mendukung agar tingkat

kelestarian siput gonggong tinggi.

<

KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian
yang dilakukan di perairan Madong didapat
beberapa kesimpulan antara lain:
1. Tingkat kepadatan siput gonggong
di Perairan Madong berkisar 1- 10
indiv/m?,
2. Pola sebaran Strombus sp. di
perairan Madong adalah
mengelompok dengan nilai Id 1,77.
3. Hubungan tingkat kepadatan siput
gonggong terhadap parameter fisika

kimia periaran memiliki hubungan

yang sangat lemah dan tidak
singnifikan (tingkat kepercayaan
95%).

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya melakukan penelitian
mengenai aspek biologi reproduksi
siput gonggong lebih lanjut lagi
agar mempermudah dalam

menetapkann pembatasan musim

dan wilayah penangkapan.
2. Sebaiknya pada saat penelitian

harus dilengkapi waktu pasang —



surut sehingga tidak keliru saat

pengambilan data penelitian.
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